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sekarang. Produksi cabai merah dipasarkan hingga ke Pekan Baru untuk

memenuhi kebutuhan industri makanan. Hasil tanaman cabai merah berpengaruh

terhadap kesejahteraan petani dan dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan



hidup sehari-hari. Namun dalam tiga tahun terakhir produksi cabai merah tidak

stabil. Adakalanya meningkat dan jugg@ mengalami penurunan (hasil wawancara

dengan petani cabajgi€rah). Hal ini dimungkinka gduktivitas cabai merah
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Sijamapolang.



E. Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai da penelitian ini adalah untuk mengetahui

budidaya tanaman cgi#@™ merah di Desa SiborborG ecamatan Sijamapolang
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